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Abstract: Musa paradisiaca cv Haji is a local banana of Lombok that has 
a longer shelf life. The determination of the haji banana genome still uses 
a scoring method based on morphological character. Clarification of 
ploidy levels and genome types can be done using chromosome analysis. 
The initial information needed to perform the karyotype analysis is 
identifying the cleavage time of M. paradisiaca cv Haji. Banana Haji on 
the island of Lombok has a different local name, so morphological 
identification of the haji banana accession is required. Morphological 
observations were conducted on three accessions of Haji bananas from 
different cultivation sites. Identification of the time of mitosis cleavage is 
made by the Squash method. The results showed a uniform 
synapomorphic character in the haji banana accession. The characters 
include the aspects of pseudostem (normal), shiny pseudostem, imbricate 
young bractea (young bractea slightly stacked), red inner bractea, straight 
ovary, and no pigmentation on the stylus. The autapomorphic character of 
Haji banana accession in this study included inside the pseudostem of the 
red-green, the position of horizontal fruit bunches, a fair amount of wax 
on the surface of the lower leaf, and the petiole of the lower leaf in pink. 
There are morphological character differences in Haji cultivar accession 
on pseudostem color and tepal color pigmentation. The time of mitosis 
division in Haji bananas, especially the prophase stage - metaphase from 
06.38 - 07.38 Wita. The results obtained in this study can be used as a 
foundation to conduct karyotype analysis of Musa paradisisaca cv Haji. 
 




Pisang merupakan salah satu komoditas 
buah unggulan di Indonesia. Luas panen pisang 
di Indonesia mengalami peningkatan dalam 
kurun waktu 2013-2019. Pada tahun 2015, luas 
panen pisang di Indonesia mencapai 94,01 Ha, 
kemudian tahun 2019 meningkat menjadi 105,8 
Ha, namun produktivitas pisang mengalami 
penurunan dalam kurun waktu tersebut. Pada 
tahun 2015, produktivitas sebesar 82,27 ton/Ha, 
tahun 2019 menjadi 68.82 ton/Ha (Badan Pusat 
Statistik, 2020). Penyebab menurunnya 
produktivitas ini diantaranya adalah pola tanam 
yang belum jelas dan teratur, penerapan teknologi 
budidaya pisang yang benar masih kurang, 
beragamnya kultivar pisang, penyebaran hama 
penyakit, ketersediaan dan penggunaan bibit 
pisang yang sehat dan kultivar unggul masih 
terbatas (Suhartanto et al., 2012; Hindersah dan 
Suminar, 2019). 
Pengembangan kultivar unggul menjadi 
salah satu upaya untuk peningkatan produksi 
pisang, khususnya dari tanaman pisang lokal 
yang ada di masing-masing daerah. Pada 
dasarnya pisang lokal memiliki sifat unggul yang 
diturunkan, misalnya ketahanan terhadap iklim, 
serta rasa yang khas dan daya simpan yang lama. 
Pisang lokal dapat menjadi sumber keragaman 
genetik untuk perbaikan varietas tanaman pisang. 
Nusa Tenggara Barat khususnya di Pulau 
Lombok, terdapat beragam jenis pisang lokal 
dengan karakteristik dan keunggulan masing-
masing (Kurnianingsih et al., 2018). Menurut 
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Rahayu dan Fitrahtunnisa (2014), Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB 
mengoleksi 15 jenis pisang lokal di kebun koleksi 
sumber daya genetik. Salah satu pisang lokal 
yang terdapat di NTB adalah pisang haji atau 
disebut dengan pisang Sambelia atau pisang Bile 
Mandar.  
Pisang Haji memiliki daya simpan yang 
lebih lama dibandingkan jenis pisang lainnya atau 
produk hortikultura pada umumnya. Daya simpan 
dapat mencapai 20 hari pada suhu kamar dengan 
kondisi daging buah masih baik (tidak berair) 
meskipun kulit buah mulai menghitam dan 
mengkerut. Waktu simpan yang lama ini menjadi 
salah satu potensi yang dimiliki oleh pisang Haji. 
Warna daging buah pisang haji memiliki warna 
lebih orange dibanding pisang kepok, yang 
warnanya putih kekuningan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pisang haji memiliki 
kandungan senyawa karoten yang tinggi 
(Fitrahtunnisa, 2017; Istianto, 2015).    
 Musa paradisiaca cv Haji memiliki nama 
lokal di Pulau Lombok, diantaranya pisang bile, 
kelak, sambelia dan sembalun. Rahayu et al., 
(2015) menyatakan bahwa pisang bile 
merupakan pisang lokal Lombok. Tim eksplorasi 
Balai Penelitian Tanaman Buah (Balitbu) 
Tropika menemukan keberadaan pisang Bile di 
Flores (Nusa Tenggara Timur), namun 
populasinya sedikit (Istianto, 2015). Pisang Bile 
juga terdapat di daerah Buleleng Bali dan 
memiliki keunggulan daya simpan, cita rasa buah 
manis kering dan daging buah berwarna kuning 
oranye (Anonim, 2020). Rai et al., (2018) 
menyatakan bahwa pisang Bile terdapat di 
Buleleng Bali, merupakan kelompok cooking 
banana dan bergenom AB. Jenis genom tersebut 
berbeda dengan yang dinyatakan oleh Gusmiati 
et al., (2018). Dwivany et al., 2020 menyatakan 
pisang Bile termasuk ke dalam kelompok genom 
ABB. Penentuan genom pisang sampai saat ini 
masih menggunakan metode skoring 
berdasarkan karakter morfologi. Analisis 
pendugaan genom dan ploidi dilakukan 
berdasarkan skor penentu kelompok genom 
pisang menggunakan 15 karakter morfologi 
(Rinaldi et al., 2014), namun pengelompokkan 
kultivar pisang menggunakan karakter morfologi 
dianggap kurang akurat karena bersifat subyektif 
(Probojati et al., 2019). Klarifikasi tingkat ploidi 
dan jenis genom dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisis kromosom (Simonikova 
et al., 2020). Penelitian tentang analisis 
kromosom (kariotipe) dari Musa paradisisca cv 
Haji belum pernah dilakukan. Informasi awal 
yang diperlukan untuk melakukan analisis 
kariotipe adalah identifikasi waktu pembelahan 
dari M. paradisiaca cv Haji.  
 Tanaman pisang haji di Pulau Lombok 
tersebar di beberapa daerah, yaitu Kabupaten 
Lombok Barat, Kabupaten Lombok Utara (KLU) 
dan Kabupaten Lombok Timur, namun 
populasinya sedikit (Fitrahtunnisa, 2017). 
Tanaman pisang Haji sudah mulai jarang 
ditemukan sehingga upaya konservasi sangat 
diperlukan mengingat besarnya potensi yang 
dimiliki oleh tanaman tersebut. Tahap awal 
kegiatan konservasi dapat dilakukan dengan 
melakukan koleksi sampel di Pulau Lombok, 
namun kendala yang dihadapi adalah penamaan 
tanaman tersebut masih menggunakan nama 
daerah, sehingga karakterisasi morfologi aksesi 
M. paradisiaca cv. Haji penting untuk dilakukan. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka dilakukan 
penelitian dengan tujuan mengidentifikasi 
karakter morfologi dari aksesi Musa paradisisaca 
cv Haji dan waktu pembelahan sel mitosis pada 
ujung akar. Hasil dari penelitian ini dapat 
digunakan sebagai landasan untuk melakukan 
analisis kariotipe Musa paradisiaca cv Haji.  
 
Bahan dan Metode 
 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni – 
November 2020. Pengambilan sampel tahap  
karakterisasi morfologi pisang Haji dilakukan 
dengan metode purposive sampling. Pengamatan 
karakter morfologi dilakukan pada 3 aksesi 
pisang Haji yang terdapat pada lokasi berbeda, 
yaitu aksesi 1 berasal dari Desa Belanting 
(Kecamatan Sambelia, Lombok Timur), aksesi 2 
berasal dari Desa Sapit (Kecamatan Suela, 
Lombok Timur), dan aksesi 3 dari Kelurahan 
Monjok (Mataram). Karakterisasi morfologi 
mengikuti panduan pada International Plant 
Genetic Resources Institute (IPGRI)-
INIBAP/CIRAD (1996) dengan menggunakan 
organ vegetatif dan generatif. Analisis data 
morfologi dilakukan secara deskriptif.  
Anakan tanaman pisang Haji yang 
memiliki tinggi 50 – 100 cm diperoleh dari lokasi 
sampling ditanam pada polybag, selanjutnya 
dilakukan pemeliharaan untuk merangsang 
pembentukan akar. Pengamatan waktu 
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pembelahan mitosis dilakukan di Laboratorium 
Immunobiologi FMIPA Universitas Mataram. 
Penentuan waktu pembelahan mitosis dilakukan 
menggunakan ujung akar tanaman pisang Haji. 
Pengambilan sampel ujung akar dilakukan pada 
pukul 06.30 – 10.30 WITA dengan interval 
waktu 30 menit. Penentuan waktu pengambilan 
sampel ujung akar dilakukan berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 
(2007) dan Tuapattinaya (2018). Prosedur 
identifikasi waktu pembelahan mitosis dilakukan 
menurut Iswantari et.al (2017) dengan 
modifikasi. Pengambilan akar dilakukan dengan 
cara pembongkaran disekitar perakaran tanaman 
sampai akar terlihat, akar dibersihkan dengan air, 
lalu ujung akar dipotong dengan ukuran 0,5 - 1 
cm menggunakan pinset. Akar yang di ambil di 
masukkan kedalam larutan fiksatif I (Asam asetat 
glasial 45%), selanjutnya di inkubasi selama 15 
menit di dalam freezer, lalu akar dipindahkan ke 
dalam larutan fiksatif II (Asam asetat glasial 
25%) dan di inkubasi selama 24 jam di dalam 
kulkas dengan suhu ± 4ºC. Sampel akar dalam 
larutan fiksatif II di pindahkan ke dalam larutan 
hidrolisis dan di inkubasi selama 6 menit pada 
suhu 60’C di dalam hot blok. Sampel di 
pindahkan ke dalam larutan pewarna aceto-
orcein 2% di inkubasi pada waterbath dengan 
suhu 50’C selama 20 menit. Ujung akar di 
letakkan di atas gelas benda yang sudah di 
sterilkan dengan alkohol 70%, di tetesi dengan 
gliserin dan tutup dengan kaca penutup. 
Spesimen di squash dengan jempol sampai 
selnya terpisah, dapat di geprek juga dengan 
ujung pensil berpenghapus, selanjutnya 
pengamatan preparat di bawah mikroskop 
dengan perbesaran 1000X. Data dalam penelitian 
ini berupa data kualitatif. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif untuk mengetahui waktu 
pembelahan mitosis pada ujung akar Musa 
paradisisca cv. Haji.  
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Identifikasi Karakter Morfologi M. 
paradisiaca cv. Haji 
Hasil identifikasi karakter morfologi pada 
3 aksesi pisang Haji menunjukkan bahwa 
sebagian besar karakter yang terdapat pada 
ketiga aksesi sama khususnya pada organ 
vegetatif seragam  kecuali pada warna batang 
semu (Gambar 1) dan pigmentasi pada tepal 
(Gambar 2). Hasil karakterisasi morfologi pisang 
Haji pada penelitian ini sama dengan penelitian 
Gusmiati et al., (2018) yang melakukan 
karakterisasi pisang koleksi Kebun Raya 
Purwodadi LIPI. Salah satu koleksi pisang pada 
Kebun Raya Purwodadi LIPI adalah pisang Haji.  
 
 
Gambar 1. Warna batang semu; A (aksesi 1) 
dan (Aksesi 2) 
 
Karakter morfologi organ generatif yang 
teramati pada ketiga aksesi seragam kecuali 
karakter pigmentasi pada tepal. Aksesi 1 dan 
aksesi 3 tidak ada pigmentasi, sedangkan aksesi 
2 terdapat pigmentasi pada tepal berwarna merah 
(Gambar 2).  
 
Gambar 2. Pigmentasi pada tepal. A (aksesi 1: 
tidak ada pigmentasi), B (aksesi 2: pigmentasi 
berwarna merah) 
Musa paradisiaca merupakan hasil 
persilangan antara tetua Musa acuminata 
(genom A) dan Musa balbisiana (genom B). 
Pisang kultivar bergenom ABB memiliki 
karakter antara kedua tetua tersebut namun 
lebih banyak mendekati ke tetua M. balbisiana 
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yang berkontribusi dua genom B. Gusmiati et 
al., (2018) mengelompokkan pisang Haji ke 
dalam pisang olahan bergenom ABB 
berdasarkan beberapa karakter morfologi yng 
seragam. Karakter ini merupakan karakter 
sinapomorfi yang merupakan ciri dari kultivar 
ABB. Karakter tersebut diantaranya pada 
penampakan tinggi, batang semu, imbrikasi 
barktea, warna braktea, tidak ada pigmentasi 
pada stilus dan bentuk ovari. Noor (2020) 
menyatakan kultivar pisang bergenom ABB 
memiliki batang semu berkisar 2.1 sampai 2.9 
m, dasar batang berwarna dominan hijau, 
pigmentasi batang berwarna pink keunguan, 
margin tangkai bersayap dan berwarna hijau. 
Simpson (2010) menyatakan bahwa, karakter 
sinapomorfi merupakan karakter yang khas dan 
diwariskan oleh kelompok takson.  
Karakteristik sinapomorfi  kultivar Haji yang 
teramati pada penelitian ini sama dengan 
karakteristik pisang genom ABB pada 
penelitian Gusmiati  et al., (2018) dan Noor 
(2020).  Karakter sinapomorfi tersebut meliputi 
aspek dari batang semu (normal), batang smeu 
mengkilat, imbrikasi braktea muda (braktea 
muda sedikit bertumpukan), braktea bagian 
dalam berwarna merah, ovari berbentuk lurus 
dan tidak ada pigmentasi pada stilus.  
Gusmiati et al., (2018) menyatakan 
karakter autopomorfik pisang Haji koleksi 
Kebun Raya Purwodadi-LIPI diantaranya 
batang semu bagian dalam berwarna merah, 
posisi tandan buah yang horizontal, lapisan lilin 
pada daun bagian bawah dan warna kuning-
merah muda pada tulang daun bagian bawah.  
Karakter autopomorfi merujuk pada sifat-sifat 
khas yang dimiliki oleh satu spesies atau 
kelompok. Karakter automorfi aksesi pisang 
Haji pada penelitian ini meliputi batang semu 
bagian dalam berwarna merah dengan 
semburat hijau, posisi tandan buah yang 
horizontal, lilin yang cukup banyak pada 
bagian permukaan daun bagian bawah dan 
tulang daun bagian bawah berwarna merah 


















Tabel 1. Hasil Karakterisasi Morfologi Aksesi M. paradisiaca cv. Haji 
 
No Karakter Morfologi Aksesi 1 Aksesi 2 Aksesi 3 
1  Habitus daun 
(Leaf Habit) 
Tegak Tegak Tegak 
2 Tinggi batang semu (Pseudostem 
height) 
≥ 3 m 2.1 - 2.9 m 2.1 - 2.9 m 
3 Aspek dari batang semu 
(Pseudostem aspect) 
Normal Normal Normal 

















6 Warna batang semu bagian dalam 
(Predominant underlying colour of 
the pseudostem) 
Merah-ungu Merah-ungu Merah-ungu 
7 Pigmentasi batang semu bagian 
dalam (Pigmentation of the 
underlying pseudostem) 
Merah Merah Merah 
Gambar 3. Karakter autopomorfi Musa 
paradisiaca cv. Haji 
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8 Warna getah (Sap colour) Seperti susu Seperti susu Seperti susu 
9 Lapisan lilin pada pelepah (Wax on 
leaf sheaths) 
Sangat sedikit lilin Sangat sedikit 
lilin 
Sangat sedikit lilin 
10 Perkembangan sucker (Development 
of suckers) 
Antara 1/4 dan 3/4 
dari tinggi tanaman 
induk 
Antara 1/4 dan 
3/4 dari tinggi 
tanaman induk 
Antara 1/4 dan 3/4 
dari tinggi tanaman 
induk 







Dekat dengan induk 
(pertumbuhan 
vertikal) 
12 Bercak pada pangkal tangkai daun 
(Blotches at the petiole base) 
Bercak besar Bercak besar Bercak besar 
13 Warna bercak (Blotches colour) Coklat gelap Coklat gelap Coklat gelap 
14 Kanal tangkai daun (Petiole canal 
leaf) 
Tepi menutup Tepi menutup Tepi menutup 






16 Warna tepi tangkai daun (Petiole 
margin colour) 
Pink ungu-merah Pink ungu-merah Pink ungu-merah 
17 Warna daun bagian atas (Colour of 
leaf upper surface) 
Hijau sedang Hijau Hijau 
18 Penampakan daun bagian atas 
(Appearance of laef upper surfaces) 
mengkilat mengkilat Mengkilat 
19 Warna daun bagian bawah (Colour 
of leaf lower surface) 
Hijau sedang Hijau sedang Hijau sedang 
20 Penampakan daun bagian bawah 
(Appearance of leaf lower surface) 
Mengkilat Kusam Mengkilat 
21 Lapisan lilin pada daun (Wax on 
leaves) 
Sangat berlilin Sangat berlilin Sangat berlilin 
22 Bentuk dasar daun (Shape of leaf 
blade base) 
Keduanya membulat Keduanya 
membulat 
Keduanya membulat 
23 Warna tulang daun bagian atas 
(Colour of midrib dorsal surface) 
Hijau Hijau Hijau 
24 Warna tulang daun bagian bawah 
(Colour of midrib ventral surface) 
Hijau-merah muda Hijau-merah 
muda 
Hijau-merah muda 
25 Warna bagian atas daun muda yang 
masih menggulung/”cigar leaf” 
(Colour of cigar leaf dorsal surface) 
Hijau Hijau Hijau 
26 Warna tangkai tandan buah 
(Peduncle colour) 
Hijau Hijau Hijau 
27 Posisi tandan buah (Bunch position) Horizontal Horizontal Horizontal 
28 Penampakan tandan buah (Bunch 
appearance) 
Sangat kompak Sangat kompak Sangat kompak 
29 Posisi rakis (Rachis position) Jatuh vertikal Jatuh vertikal Jatuh vertikal 
30 Bentuk jantung (Male bud shape) Intermediate Intermediet Intermediate 
31 Bentuk dasar braktea (Bract base 
shape) 
Sedang Sedang Sedang 
32 Bentuk ujung braktea (Beact apex 
shape) 
Intermediate Intermediet Intermediate 
33 Imbrikasi braktea (Bract 
imbrication) 





Braktea muda sedikit 
bertumpukan 
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34 Warna braktea bagian luar (Colour 
of the bract external face) 
Merah-ungu Merah-ungu Merah-ungu 
35 Warna braktea bagian dalam (Colour 
of the bract internal face) 
Merah Merah Merah 








37 Bekas luka braktea pada rakis 
(Bract scars on rachis) 
Sangat menonjol Sangat menonjol Sangat menonjol 
38 Memudarnya warna pada dasar 
braktea (Fading of colour on bract 
base) 
Warna homogen Warna homogen Warna homogen 
39 Bentuk braktea jantan (Male bract 
shape) 
Intermediate Intermediate Intermediate 
40 Pengangkatan braktea jantan (Male 
bract lifting) 




Terangkat satu per 
satu 
41 Pola bukaan braktea sebelum jatuh 
(Bract behavior before falling) 
Menggulung Menggulung Menggulung 
42 Lilin pada braktea (Wax on bract) Sangat berlilin Sangat berlilin Sangat berlilin 
43 Warna compound tepal (Compound 
tepal basic colour) 
Kuning Kuning Kuning 








45 Warna lobus tepal (Lobe colour of 
compound tepal) 
Kuning Kuning Kuning 
46 Perkembangan tepal bebas (Lobe 
development of compound tepal) 
Berkembang Berkembang Berkembang 








48 Bentuk tepal bebas (Free tepal 
shape) 
Oval Oval Oval 
49 Warna filamen (Filament colour) Krem Krem Krem 
50 Warna anter (Anther colour) Krem Krem Krem 
51 Warna kantong polen (Pollen sac 
colour) 
Abu-abu Abu-abu Abu-abu 
52 Warna dasar stilus (Style basic 
colour) 
Putih Putih Putih 
53 Pigmentasi stilus (Pigmentation on 
style) 
Tanpa pigmentasi Tanpa pigmentasi Tanpa pigmentasi 
54 Bentuk stilus (Style shape) Lurus Lurus Lurus 
55 Warna stigma (Stigma colour) Kuning Kuning Kuning 
56 Bentuk ovari (Ovary shape) Lurus Lurus Lurus 
57 Warna dasar ovari (Ovary basic 
colour) 
Krem Krem Krem 
58 Pigmentasi ovari (Ovary 
pigmentation) 
Sangat sedikit atau 
tidak ada pigmentasi 
Sangat sedikit 
atau tidak ada 
pigmentasi 
Sangat sedikit atau 
tidak ada pigmentasi 
59 Warna dominan bunga jantan 
(Dominant colour of male flower) 
Krem Krem Krem 
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Identifikasi karakter pada aksesi pisang 
Haji dilakukan karena nama lokal kultivar 
tersebut berbeda-beda sehingga diperlukan data 
atau informasi yang jelas tentang karakter 
morfologi dari  setiap aksesi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, sebagian besar karakter 
yang teramati di semua aksesi seragam, kecuali 
pada karakter warna batang semu & pigmentasi 
pada tepal. Perbedaan tersebut diduga karena  
kondisi lingkungan tumbuh yang berbeda. 
Menurut Ismail et al., (2015), terdapat variasi 
karakter morfologi dari aksesi kultivar pisang 
Ambon. Hal tersebut disebabkan karena 
pengaruh lingkungan tumbuh yang berbeda. 
Lingkungan berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
pisang, sedangkan faktor genetik pengaruhnya 
kecil.  Faktor lingkungan yang tidak stabil akan 
mengakibatkan perubahan morfologi dan 
fisiologi  tanaman (Suryani dan Owbel, 2019). 
Karakter morfologi tanaman pisang dipengaruh 
oleh lingkungan, sehingga untuk analisis 
kekebaratan  sebaiknya menggunakan 
pendekatan secara sitologi dan molekule 
 
Identifikasi Waktu Pembelahan Mitosis M. 
paradisiaca cv. Haji 
Mitosis merupakan pembelahan yang 
menghasilkan sel baru dengan jumlah kromosom 
yang sama dengan sel asal. Siklus pembelahan 
sel tanaman kira-kira 17-32 jam, dari rentang 
waktu tersebut memerlukan waktu antara 30 
menit sampai beberapa jam (Syukur et al., 2015). 
Tahapan pembelahan mitosis yang teramati pada 
ujung akar tanaman pisang haji adalah profase, 












Pada tahap profase, benang-benang 
kromatin memadat dan menebal. Kromosom 
bergerak menuju ke tengah-tengah sel, nukleolus 
dan membran nukleos menghilang (Pollard et al., 
2017; Syukur et al., 2015). Tahap profase pada 
preparat ujung akar M acuminata cv Haji terlihat 
kromosom menyebar dan tebal.  Tahap 
berikutnya adalah metafase, dimana setiap 
kromosom menjadi kromatid bergerak  ke tengah 
sel (bidang ekuator). Kromosom terlihat lebih 
pendek dan menebal karena kondensasi 
kromosom masih berlangsung (Syukur et al., 
2015).  Pengamatan untuk analisis kariotipe 
dapat dilakukan pada tahap metafase awal. Pada 
sediaan kromosom M. acuminata cv Haji, tahap 
profase – metafase berlangsung mulai pukul 
06.38 – 07.38 Wita. Pada tahap anafase, setiap 
pasangan kromosom memisah dan bergerak ke 
kutub yang berlawanan.    Pada tahap telofase, 
kromosom mulai mengendur, sel membelah 
menjadi dua dengan terbentuknya dinding sel 
yang baru (Syukur et al., 2015). Waktu 
pembelahan mitosis pada ujung akar bervariasi 
antara spesies yang satu dengan yang lain. 
Pembelahan mitosis pada pisang tongkat langit 
(Musa troglodytarum L.) pukul 09.00 Wit 
(Tuapattiyana, 2018), tanaman gaharu (Gyrinops 
versteegii) pukul 06.30-07.00 Wita (Iswantari et 
al., 2017), markisa ungu (Passiflora edulis) 
pukul 09.00-15.00 Wita (Muhlisyah et al., 2014), 
famili Solanaceae pukul 07.00-10.00 Wib 
(Aristya et al., 2019). Waktu pembelahan 
optimum pada Allium cepa dan Allium fistulosum 
pukul 06.00 Wib, sedangkan Allium sativum 
pukul 09.00 Wib (Abidin et al., 2014).   
Pembuatan sediaan kromosom   
menggunakan   asam asetat glasial sebagai 
larutan fiksatif.  Proses fiksasi dilakukan dengan 
tujuan untuk menghentikan proses motabolisme 
dengan cepat, mengawetkan elemen sitologis 
dan histologis dan mengawetkan bentuk 
sebenarnya (Sari et al., 2016).  Pewarnaan 
dilakukan menggunakan aceto orcein.  Aceto 
orcein adalah salah satu pewarna untuk 
mendapatkan indeks mitosis yang akurat karena 
mudah untuk membedakan antara inti mitosis 
dan interfase.  Aceto orsein sangat cocok untuk 
ujung akar karena penetrasinya cepat, serta tahan 
lama (Mukhlisyah et al., 2014).     Pada penelitian 
ini, pencaran kromosom tidak terlihat jelas, 
kromosom masih menumpuk. Salah satu bahan 
kimia yang digunakan untuk meningkatkan 
Metafase Profase  Anafase 
Telofase 
Gambar 4. Tahapan mitosis pada ujung akar 
Musa paradisiaca cv. haji 
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kualitas preparat kromosom adalah 
Hydroxiquinolin.  Penggunaan Hydroziquinolin 
pada pembuatan preparat akar menghasilkan 
kromosom mampu memisah dengan baik, 
menghasilkan warna yang lebih kontras dan 





Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa karakter sinapomorfi 
seragam pada aksesi pisang Haji. Karakter 
tersebut meliputi aspek dari batang semu 
(normal), batang smeu mengkilat, imbrikasi 
braktea muda (braktea muda sedikit 
bertumpukan), braktea bagian dalam berwarna 
merah, ovari berbentuk lurus dan tidak ada 
pigmentasi pada stilus. Karakter autopomorfi 
aksesi pisang Haji pada penelitian ini meliputi 
batang semu bagian dalam berwarna merah-
hijau, posisi tandan buah yang horizontal, lilin 
yang cukup banyak pada bagian permukaan 
daun bagian bawah dan tulang daun bagian 
bawah berwarna merah muda. Perbedaan 
karakter morfologi pada aksesi pisang Haji pada 
warna batang semu dan pigmentasi warna tepal. 
Waktu pembelahan mitosis pada pisang Haji, 
khususnya tahap profase – metaphase mulai 
pukul 06.38 – 07.38 Wita. Hasil yang diperoleh 
pada penelitian ini dapat digunakan sebagai 
landasan untuk melakukan analisis kariotipe 
Musa paradisisaca cv Haji. 
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